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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Air bersih menjadi kebutuhan dasar manusia yang mencakup air untuk
konsumsi, mandi, mencuci, serta berbagai aktivitas kebersihan lingkungan
lainnya. Kesehatan lingkungan dapat tercapai apabila kualitas air di sekitarnya
juga terjaga dengan baik. Oleh karena itu, air memiliki peran penting dalam
mendukung kehidupan yang sehat (Ifta et al, 2023)

Air bersih merupakan kebutuhan mendasar yang diperlukan manusia guna
mencapai standar hidup yang sehat. Keberlangsungan hidup manusia sangat
dipengaruhi oleh kualitas air yang layak serta ketersediaan air dalam jumlah yang
mencukupi. Penyediaan air bersih dapat dikatakan optimal apabila mampu
memenuhi kebutuhan harian dan memiliki kualitas yang sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan (Fitria et al, 2022)

Pesatnya perkembangan pembangunan menyebabkan ketersediaan air
bersih semakin terbatas akibat pencemaran yang berasal dari limbah industri,
rumah tangga, serta pertanian. Dampak dari pencemaran ini menjadikan air
bersih sebagai sumber daya yang semakin sulit diperoleh (Damayantil et al.,
2023).Karena air merupakan komponen yang sangat penting untuk kesehatan
masyarakat, Penggunaan air bersih sangat berdampak terhadap timbulnya
penyakit, karena air dapat berfungsi sebagai sumber, tempat berkembang biak,
dan media bagi berbagai bibit penyakit. (Mawardi, 2019)

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia Word Health



Organization (WHO) melaporkan bahwa 19% dari populasi dunia tidak
memiliki akses ke sumber air bersih. Data WHO dari tahun 2015 menunjukkan
bahwa 663 juta orang di seluruh dunia berjuang untuk mengakses air bersih,
secara global 2 miliar orang atau seperempat dari populasi di dunia, menghadapi
tantangan dalam mengakses air bersih. Diperkirakan juga bahwa 26% Sebagian
penduduk dunia tidak dapat mengakses air minum yang layak dan aman.

Kontaminasi air minum serta buruknya sistem sanitasi menjadi ancaman
bagi kesehatan anak-anak di seluruh dunia. Krisis air dilaporkan semakin
memburuk di 10 negara di Afrika, di mana sekitar 190 juta anak mengalami
kesulitan dalam memperoleh Ketersediaan air bersih dan sarana sanitasi yang
memadai. (UNICEF, 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
mengenai Kesehatan Lingkungan, air bersih yang digunakan untuk kebutuhan
perorangan dan/atau rumah tangga harus sesuai dengan standar kesehatan. Dalam
penggunaannya sehari-hari, air tersebut wajib memenuhi Kkriteria kesehatan
berdasarkan aspek fisik, kimia, bakteriologis, serta radioaktif. (Kementerian
Kesehatan, 2023)

Di Indonesia masih banyak Sarana Air Bersih (SAB) dan sanitasi kurang
berfungsi dengan baik. Sebagian besar masyarakat kurang memiliki akses air
bersih yang memadai, dan memiliki kebersihan pribadi sehingga berisiko terkena
penyakit menular yang berasal dari air (Agustina et al., 2018)

Sebagian besar masyarakat di Indonesia masih memanfaatkan air dengan



kualitas yang tidak memadai. Penggunaan air yang tidak memenuhi standar
kualitas yang dapat menimbulkan dampak negatif untuk kesehatan, Baik dalam
waktu singkat maupun jangka panjang. Pengelolaan lingkungan di Indonesia
yang masih lemah telah memberikan dampak yang negatif terhadap sektor air
bersih dan sanitasi. Hal ini tentunya merupakan kondisi yang buruk dapat
mengancam kondisi kesehatan masyarakat.(Elamin et al., 2018)

Kualitas air di Indonesia masih tergolong kurang baik. Pada tahun 2019,
dari total 98 sungai , 54 sungai mengalami pencemaran ringan, 6 sungai yang
tercemar sedang, dan 38 sungai masuk dalam kategori pencemaran berat.
Pencemaran sungai umumnya terjadi di kota-kota dengan peran strategis secara
nasional, Sebagai pusat administrasi, kegiatan bisnis, dan sektor industri. Selain
itu, juga berfungsi sebagai sumber air baku bagi PDAM dan industri, sungai juga
dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik seperti mandi, mencuci, serta aktivitas
perikanan dan transportasi air. Beragam pemanfaatan ini berkontribusi terhadap
menurunnya kualitas air sungai, terutama Disebabkan oleh pembuangan limbah
cair yang berasal dari rumah tangga, sektor industri, serta berbagai aktivitas
lainnya. (Febryani et al., 2021)

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), sebagian besar air dalam kondisi
sangat teremar. Presentase rumah tangga di provinsi Sumatera selatan yang
memiliki akses air bersih yang memenuhi syarat pada tahun 2023 adalah 82%
rumah di Palembang yang sudah terlayani air bersih

Berdasarkan data dari Dinkes Kota Palembang diwilayah Keramasan

menunjukkan bahwa jumlah penduduk pengguna perpipaan 11.363 dari jumlah



penduduk 12.785 jiwa.

Limbah padat, baik yang berasal dari sampah domestik maupun sumber
lainnya, jika tidak dikelola dengan baik dan berakhir di sungai, dapat semakin
menurunkan kualitas air sungai. Kualitas air sungai merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan, terutama karena beberapa bagian sungai dimanfaatkan
sebagai sumber air baku untuk pengolahan air bersih dan air minum. Selain itu,
penurunan kualitas air tidak hanya mengurangi estetika sungai, tetapi juga
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat.
Pencemaran air dapat menjadi salah satu faktor utama penyebaran penyakit yang
ditularkan melalui air. (Fitria Dhirisma & Idhen Aura Moerdhanti, 2022)

Penyakit yang ditularkan melalui air dapat terjadi akibat keterbatasan air
bersih, rendahnya kualitas fisik air, serta kebiasaan masyarakat yang kurang
higienis. Penyakit ini berpotensi menimbulkan dampak yang lebih serius terhadap
kesehatan. (Haryanti & Rini Camelia, 2024)

Menurut data BPS Palembang tahun 2014 Di Kota Palembang, terdapat
empat sungai utama yang mengalir, yaitu Sungai Musi dengan lebar 504 meter,
Sungai Komering 236 meter, Sungai Ogan 211 meter, dan Sungai Keramasan 103
meter. Kelurahan Keramasan merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan
Kertapati, Kota Palembang. Wilayah kelurahan ini memiliki luas 1.400 hektar.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti didapati
bahwa masyarakat di Kelurahan Keramasan memanfaatkan air sungai sebagai
sumber air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi sungai

Keramasan saat ini masih sangat tercemar karena masih banyaknya masyarakat



yang membuang langsung sampah kesungai.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran karakteristik dan perilaku
masyarakat tentang air bersih di Kelurahan Keramasan Kecamatan kertapati

Kota Palembang Tahun 2025

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimanakah
Gambaran Karakteristik dan Perilaku Masyarakat Tentang Penyediaan Air Bersih

di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang Tahun 2025 ?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya Gambaran Karakteristik dan Perilaku Masyarakat Tentang
Penyediaan Air Bersih di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota
Palembang Tahun 2025
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya Karekteristik Masyarakat Meliputi (umur, tingkat
pendidikan, pekerjaan, jumlah pendapatan,) Terhadap Penyediaan Air
Bersih di Kelurahaan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang
Tahun 2025
b. Diketahuinya tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penyediaan Air
Bersih di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang

Tahun 2025



c. Diketahuinya Sikap Masyarakat Terhadap Penyediaan Air Bersih di
Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang Tahun
2025

d. Diketahuinya Tindakan Masyarakat Terhadap Penyediaan Air Bersih di
Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang Tahun

2025

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya Kesehatan, dan
menjadi pembelajaran tentang bagaimana pengetahuan, sikap dan tindakan
masyarakat dalam memanfaatkan air di Kelurahan Keramasan Kecamatan
Kertapati Kota Palembang Tahun 2025.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan referensi mata Kuliah Penyehatan Air di Jurusan Kesehatan
Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palembang Khususnya mengenai
Bagaimana Pengetahuan Sikap dan Tindakan Masyarakat Tentang Penyediaan
Air Bersih di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang
Tahun 2025.

3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai bahan
pengetahuan dan informasi tentang pentingnya air bersih untuk kesehatan
terutama bagi masyarakat di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati

Kertapati Kota Palembang Tahun 2025
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